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This study aims to find the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
and the ratio of Operating Expenses to Operating Income (BOPO) on Return On Assets (ROA)of the state-
owned banks registered at Bank Indonesia (BI) in 2010 to 2014 period. Return On Assets (ROA) indicates 
the level of profitability of a company. The population is entire state-owned banks listed in Bank Indonesia (BI). 
This research is using purposive sampling technique, involving 3 state-owned banks in Indonesia as samples. 
Analysis technique used  is multiple  regression  analysis. 
The result of this study shows that: (1) Capital Adequacy Ratio (CAR) has no significant effect on 
Return On Assets (ROA), (2) Loan to Deposit Ratio (LDR) have significant effects on Return On assets 
(ROA), (3) Ratio of Operating Expenses to Operating Income (BOPO) have significant effect on Return on 
assets (ROA), (4) Capital Adequacy ratio (CAR), Loan to Deposit ratio (LDR), and the ratio of Operating 
Expenses to Operating Income (BOPO) together have a significant effect on Return on Assets (ROA). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 
to Deposit Ratio (LDR), dan perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) pada bank persero yang terdaftar di Bank Indonesia 
(BI) tahun 2010-2014. Return On Assets (ROA) menunjukkan tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan. Populasi berupa seluruh perbankan persero yang terdaftar di Bank Indonesia (BI). 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan 3 bank persero di Indonesia 
sebagai sampel. Teknik  analisis  yang  digunakan  adalah  analisis regresi  berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA), (2) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA), (3) Perbandingan Biaya Operasional 
dengan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets 
(ROA), (4) Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan perbandingan Biaya 
Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA).  
 




Begitu banyak perusahaan perbankan yang terdapat di Indonesia, sehingga hal tersebut 
dapat meningkatkan persaingan bisnis perusahaan perbankan. Persaingan bisnis yang semakin 
ketat menuntut bank untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat menarik investor. Investor 
sebelum menginvestasikan dananya memerlukan informasi mengenai kinerja perusahaan. Kinerja 
bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu indikator utama yang dijadikan dasar 
penilaian adalah kinerja keuangan bank yang bersangkutan, yang dapat dilihat dari laporan 
keuangan (Dewi, Sinarwati, dan Darmawan, 2014). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, disebutkan bahwa 
bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, 
kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang 
berhubungan dengan usaha bank. Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan 
berbagai metode. Salah satu alat ukur utama yang digunakan untuk menentukan kondisi suatu 
bank dikenal dengan nama analisis CAMELS. Analisis ini terdiri dari Capital, Assets, Management, 
Earning, Liquidity, Sensitivity (Taswan, 2010:539-566). Penilaian kesehatan, akan berpengaruh 
terhadap kemampuan bank dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. 
Aspek capital dapat diukur salah satunya dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil 
penelitian sebelumnya Widati (2012), Muhamad (2015), Christiano, Tommy, dan Saerang (2014), 
Eng (2013), menunjukkan bahwa CAR bepengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA), hal 
ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014), 
Prasanjaya dan Ramantha (2013), Negara dan Sujana (2014) yang menunjukkan bahwa CAR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Variabel yang digunakan dalam penilaian aspek likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio 
(LDR). Hasil penelitian sebelumnya, Dewi, Herawati, dan Sulindawati  (2015), Widati (2012), 
Prasanjaya dan Ramantha (2013), menjelaskan bahwa secara parsial Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Tetapi oleh penelitian Dewi, Sinarwati, dan Darmawan 
(2014) menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Dalam penilaian aspek earning (profitabilitas) salah satunya adalah dengan BOPO 
(perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional). Hasil penelitian sebelumnya 
Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014), Dewi, Herawati, dan Sulindawati (2015), Prasanjaya dan 
Ramantha (2013), Muhamad (2015), Christiano, Tommy, dan Saerang (2014), menunjukkan 
bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Tetapi penelitian Eng (2013) menjelaskan 
BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Selain BOPO untuk menilai aspek earning 
(profitabilitas) juga dapat dinilai dengan ROA. Profitabilitas merupakan indikator yang paling 
penting untuk mengukur kinerja suatu bank. Return On Assets (ROA) memfokuskan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasional perusahaan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Dewi, Sinarwati, dan Darmawan, 2014). 
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Dari uraian di atas, maka telah jelas bahwa industri perbankan harus menjaga kinerja 
rasio-rasio keuangannya. Hasil penelitian yang berbeda-beda dari penelitian terdahulu terkait 
rasio-rasio yang berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) membuat penulis ingin melakukan 
penelitian kembali dan mereplikasi dari Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014) yang peneliti 
sebelumnya melakukan pengamatan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2008-2012. Penelitian ini  berbeda dari penelitian sebelumnya dengan melakukan 
pengamatan pada bank persero yang terdaftar di Bank Indonesia (BI), dan periode waktu yang 
berbeda yaitu periode 2010-2014. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan perbandingan Biaya Operasional dengan 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) pada 3 bank persero terbesar 
di Indonesia periode 2010-2014. 
B. TI JAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
1. Teori Signal (Signalling Theory) 
Signalling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 
keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan 
bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan 
bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi 
(Jama’an dalam Muhamad, 2015). 
Pemberian informasi mengenai rasio keuangan yang dipublikasikan diharapkan 
dapat menjadi sinyal kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya dan menggambarkan 
kemungkinan yang terjadi di masa mendatang mengenai hasil operasi perusahaan. 
Pengguna laporan keuangan dapat menggunakan rasio laporan keuangan perbankan 
untuk mengetahui tingkat kesehatan bank, sehingga bermafaat dalam pengambilan 
keputusan atau kebijakan terbaik untuk kedepannya. 
2. Rasio Keuangan Bank 
Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan bank, 
yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data keuangan tersebut yang 
pada umumnya dinyatakan secara numerik, baik dalam presentase atau kali. Hasil 
perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank pada 
periode tertentu, dan dapat dijadikan tolok ukur untuk menilai tingkat kesehatan bank 
selama periode keuangan tersebut (Riyadi, 2004:137). Berdasarkan laporan keuangan 





3. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di 
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya. ROA 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total aset bank tersebut. Semakin 
besar nilai ROA maka semakin baik besar pula kinerja perusahaan, karena return yang 
didapat perusahaan semakin besar (Dendawijaya, 2009:119).  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio atau perbandingan Modal Bank dengan Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan 
yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh 
kegiatan operasi bank (Ali, 2004:264). Capital Adequacy Ratio (CAR) memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat 
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman (hutang), dan lain-lain (Dendawijaya, 2005:121) dalam Dewi, Sinarwati, dan 
Darmawan (2014).  
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor 
15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), bank yang 
sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% dari ATMR. Semakin tinggi CAR, maka 
kemampuan bank semakin kuat dalam menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva 
produktif yang berisiko dan mampu untuk membiayai operasional bank, sehingga 
memberikan kontribusi yang lebih pada profitabilitas.  
5. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Bank Indonesia melalui Lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia 
Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, LDR diukur dengan membandingkan 
seluruh jumlah kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan 
adalah kredit yang diberikan bank yang sudah ditarik atau dicairkan bank. Kredit yang 
diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain. Sedangkan yang termasuk dalam 
pengertian dana pihak ketiga adalah giro, deposito, dan tabungan masyarakat, dimana 
tidak termasuk giro dan tabungan antar bank. Dengan melihat LDR pada laporan 
keuangan, dapat dijadikan tolak ukur kemampuan bank dalam menyalurkan seluruh dana 
pihak ketiga yang dihimpun melalui pemberian kredit kepada masyarakat. 
Sianturi (2012) standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio Loan to 
Deposit Ratio (LDR) adalah 80% hingga 110%. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) 
menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah Loan to 
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Deposit Ratio (LDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit 
sehingga hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh laba.  
6. Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional. Semakin besar BOPO maka akan semakin kecil atau menurun kinerja 
keuangan perbankan. Begitu juga sebaliknya, jika BOPO semakin kecil maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan semakin meningkat atau membaik 
(Aman, 2013). BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Bank Indonesia menetapkan angka 
terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90% karena jika rasio melebihi 90% hingga 
mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam 
menjalankan operasi (Widati, 2012). 
7. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan 
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (Ali, 
2004:264). Hasil penelitian Muhamad (2015) menunjukkan bahwa semakin besar Capital 
Adequacy Ratio (CAR) maka profitabilitas yang diperoleh bank akan semakin besar pula. 
Karena semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin tinggi permodalan 
bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian pada kegiatan usahanya, 
sehingga kinerja bank juga akan meningkat. Kinerja bank yang meningkat berarti 
memberikan kontribusi  lebih pada profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut maka 
disusun hipotesis yaitu: 
H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). 
8. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) 
Dalam lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 
14 Desember 2001 menjelaskan LDR adalah perbandingan antara total kredit yang 
diberikan dengan Total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. 
Dewi, Herawati, dan Sulindawati  (2015) menjelaskan secara parsial dapat diketahui 
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa jika kemampuan bank dalam menyalurkan kredit 
terhadap dana pihak ketiga yang terkumpul adalah tinggi, maka semakin tinggi pula 
kredit yang diberikan pihak bank dan akan meningkatkan laba bank yang bersangkutan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H2 : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). 
9. Pengaruh Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) 
Hasil penelitian Muhamad (2015) menunjukkan Biaya Operasional/ Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sesuai dengan teori 
yang mendasarinya bahwa semakin kecil Biaya Operasional/ Pendapatan Operasional 
(BOPO) menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
Sehingga apabila semakin kecil Biaya Operasional/ Pendapatan Operasional (BOPO), 
laba periode berikutnya akan semakin besar. Hal ini dikarenakan Biaya Operasional/ 
Pendapatan Operasional (BOPO) yang rendah menunjukkan biaya operasi yang lebih 
kecil dari pendapatan operasinya. Berdasarkan uraian tersebut diatas dirumuskan 
hipotesis ketiga adalah: 
H3 : Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 
10. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 
Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 
secara bersama sama terhadap Return On Assets (ROA) 
Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan perbandingan Biaya 
Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 
perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional 
(BOPO) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Data Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan keuangan 
triwulanan perbankan persero yang terdaftar di Bank Indonesia (BI). Data penelitian ini 
diperoleh dari website Bank Indonesia (www.bi.go.id) atau masing-masing website bank 
persero yang diteliti selama tahun 2010 sampai 2014. Sumber penunjang lainnya berupa 
jurnal dan sumber-sumber terkait yang dapat digunakan. 
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2. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan persero yang terdaftar di 
Bank Indonesia (BI) periode 2010-2014 sebanyak 4 bank. Pemilihan sampel 
menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel yang memenuhi kriteria 
sebanyak 3 bank persero yaitu PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
3. Variabel Operasional dan Pengukurannya 
 Variabel yang diuji dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel bebas 
(independen) yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) serta variabel 
terikat (dependen) yaitu Return On Assets (ROA). 
a. Return On Assets (ROA) (Y) 
Dalam lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP 
tanggal 14 Desember 2001, diketahui rumus ROA: 
     
 a a     lum  a a 
 a a  a a    al     
   100  (1) 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1) 
Lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001, diketahui rumus CAR: 
    
     
                  
                     
            
c. Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2) 
Dalam lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP 
tanggal 14 Desember 2001, rumus LDR adalah: 
    
      
                 
            
d. Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 
(X3) 
Lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001, diketahui rumus rasio BOPO adalah: 
     
                 
                      
            
4. Metode Analisis Data 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua 
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atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2 (Sugiyono, 2012:277). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh CAR, LDR, BOPO terhadap ROA pada 3 Bank Persero 
yang terpublikasi di Bank Indonesia periode 2010-2014. 
Perhitungan analisis regresi berganda yang digunakan yaitu: 
       α + β1 C   + β2 D  + β3 B    + ε 
Keterangan :  
ROA (Y) : Return On Asset 
α : Konstanta 
CAR (X1) : Capital Adequacy Ratio 
LDR (X2) : Loan to Deposit Ratio 
BOPO (X3) : Perbandingan Biaya  
 Operasional dengan  
 Pendapatan Operasional 
β 1- β3 : Koefisien regresi 
ε : Kesalahan Residual (error) 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling 
dengan beberapa ketentuan yang  digambarkan pada tabel 1, hingga diperoleh 37 sampel: 
Tabel 1 
Data Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah Bank 
a. Perusahaan perbankan konvensional termasuk bank persero 
yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) periode 2010-2014 
4 
b. Tidak tersedia laporan keuangan triwulanan lengkap selama 
periode triwulan I 2010 hingga triwulan IV 2014 
(1) 
c. Perbankan Persero memiliki dan mempublikasikan laporan 
keuangan yang dibutuhkan untuk penelitian selama periode 
triwulan I 2010 hingga triwulan IV 2014 
3 
d. Sampel penelitian (triwulan I 2010 hingga triwulan IV 2014) 60 
e. Data outlier pada saat pengolahan data 23 




1. Uji Asumsi Klasik 
Hasil penelitian ini telah lulus uji asumsi klasik, dimana dari hasil perhitungan 
diketahui besar Kolmogorov-Smirnov 0,371 dengan signifikansi 0,999 sehingga semua 
variabel di   ahui l  ih    ar dari α (p ! 0,05), ma a dapa  dinya a an da a r  idual 
berdistribusi normal atau seluruh data memiliki sebaran data normal. Hasil uji 
multikolinieritas diketahui nilai tolerance CAR sebesar 0,811, LDR sebesar 0,855, dan 
BOPO sebesar 0,758 menunjukan  bahwa semua variabel independen memiliki nilai 
tolerance lebih dari 0,1 (10%) dan hasil perhitungan juga menunjukan bahwa nilai VIF 
variabel bebas yaitu CAR sebesar 1,233, LDR sebesar 1,170, dan BOPO sebesar 1,320 
kurang dari 10, artinya tidak ada kolerasi antar variabel bebas. Jadi dapat disimpulkan 
tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi. 
Hasil uji heteroskedastisitas juga menunjukan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga. Nilai 
probabilitas seluruh variabel bebas yaitu CAR sebesar 0,764, LDR sebesar 0,080, dan 
BOPO sebesar 0,652 lebih dari 5% (p > 0,05). Jadi secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Uji asumsi 
klasik terakhir yaitu uji autokorelasi. Diketahui Run Test sebesar -1,664 dengan 
probabilitas 0,096 lebih dari tingkat signifikansi pada 5% (p > 0,05), sehingga dapat 
menunjukan bahwa tidak terjadi autokolerasi antar nilai residual. 
2. Uji Regresi Berganda 
Tabel 2 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Variabel Koefisien thitung Sig. 
(Constant) 9,691 8,476 0,000 
CAR -0,052 -1,744 0,091 
LDR 0,031 5,462 0,000 
BOPO -0,114 -11,049 0,000 
 
Berdasarkan tabel 2, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
ROA =  9,691 – 0,052 CAR + 0,031 LDR – 0,114 B    + ε 
Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat diketahui bahwa, nilai konstanta 
sebesar 9,691 dengan nilai positif menunjukkan jika variabel CAR, LDR, dan BOPO 
diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka besarnya variabel ROA akan 
mengalami kenaikan sebesar 9,691. 
Nilai koefisien variabel CAR sebesar -0,052 dengan nilai negatif, menunjukkan 
bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap CAR sebesar satu satuan maka akan 
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berdampak pada penurunan ROA sebesar 0,052 dengan asumsi variabel lain konstan. 
Hal itu berarti semakin tinggi tingkat CAR maka akan menurunkan profitabilitas (ROA). 
Kemudian untuk nilai koefisien LDR yaitu 0,031 dengan nilai positif, 
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap LDR sebesar satu satuan maka 
akan berdampak pada peningkatan ROA sebesar 0,031 dengan asumsi variabel lain 
konstan. Hal itu berarti semakin tinggi tingkat LDR maka akan meningkatkan 
profitabilitas (ROA). 
Terakhir untuk nilai koefisien variabel BOPO sebesar -0,114 dengan nilai 
negatif, menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap BOPO sebesar satu 
satuan maka akan berdampak pada penurunan ROA sebesar -0,114 dengan asumsi 
variabel lain konstan. Hal itu berarti semakin tinggi tingkat BOPO maka akan 
menurunkan profitabilitas (ROA). 
3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Hasil uji t hipotesis 1 menunjukan nilai thitung sebesar -1,744 lebih kecil dari ttabel -
2,03452 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,091 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H0 
diterima dan H1 ditolak, dimana CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan ttabel sebesar 5,462 lebih besar dari ttabel 
2,03452 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini berarti H0 
ditolak dan H2 diterima, dimana LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan thitung sebesar -11,049 lebih besar dari 
ttabel -2,03452 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, dimana BOPO berpengaruh  signifikan terhadap 
ROA. 
4. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh Fhitung = 75,757 lebih besar dari Ftabel = 2,89 
dan nilai signifikan 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H4 diterima, 
dengan kata lain menunjukan bahwa seluruh variabel independen yaitu CAR, LDR, dan 
BOPO secara bersama sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Model 
dalam penelitian ini adalah fit.   
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai adjusted R2 
sebesar 0,862. Hal ini berarti 86,2% variasi variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel 
CAR, LDR, dan BOPO, sedangkan sisanya yaitu 13,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 




5. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel CAR dalam pengujian hipotesis 
pertama diperoleh thitung sebesar -1,744 lebih kecil dari ttabel -2,03452 dengan tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,091 > 0,05). Hal ini berarti H0 diterima dan H1 
ditolak, menunjukan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sehingga, 
diketahui bahwa kenaikan CAR ataupun semakin tinggi kecukupan modal (Capital 
Adequacy) tidak bisa menjadi tolak ukur keberhasilan bank dalam melakukan aktivitas 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh 
kegiatan operasi bank. Kemampuan tidak semakin kuatnya bank dalam menanggung 
risiko dari setiap kredit/aktiva yang mengandung risiko dan membiayai operasi bank, 
mengakibatkan bank tidak memberikan kontribusi yang besar terhadap profitabilitas. 
Dengan kata lain, berdasarkan bukti penelitian ini perubahan CAR ataupun perubahan 
kecukupan modal (Capital Adequacy) yang dimiliki bank bukan merupakan faktor yang 
menyebabkan besar kecilnya tingkat ROA. 
Kemungkinan tidak berpengaruhnya CAR terhadap ROA dikarenakan 
penurunan aktiva sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank berupa aktiva berisiko 
seperti kredit, penyertaan, surat berharga, dan tagihan pada bank lain tidak mampu 
ditutupi oleh modal minimum yang dimiliki bank. Serta, Bank Indonesia yang 
menyatakan bahwa minimal CAR sebesar 8% yang harus dipenuhi oleh pihak bank 
dimaksudkan Bank Indonesia hanya menyesuaikan kondisi dengan perbankan 
internasional. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014), Prasanjaya dan Ramantha (2013), Negara dan 
Sujana (2014)  yang membuktikan bahwa CAR tidak terbukti mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. Tetapi penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Widati (2012), Muhamad (2015), Christiano, Tommy, dan Saerang (2014), 
Eng (2013) yang menunjukkan bahwa CAR bepengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA), dimana semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka profitabilitas yang 
diperoleh bank akan semakin besar pula. 
6. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel LDR dalam pengujian hipotesis 
kedua diperoleh thitung sebesar 5,462 lebih besar dari ttabel 2,03452 dengan tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti H0 ditolak dan H2 
diterima, menunjukkan bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Perubahahan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada standar yang telah ditentukan Bank 
Indonesia sebesar 80% hingga 110% dapat mempengaruhi perubahan ataupun kenaikan 
pofitabilitas bank dimana asumsi bahwa penyaluran dana pihak ketiga melalui kredit 
kepada nasabah efektif. Apabila semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) berarti 
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semakin riskan kondisi likuiditas bank, serta semakin rendah Loan to Deposit Ratio (LDR) 
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit kepada nasabah 
sehingga hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh laba. Dengan kata lain, 
berdasarkan bukti dari penelitian ini diperoleh bahwa LDR merupakan faktor yang 
berpengaruh baik penurunan maupun kenaikan terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dewi, Herawati, dan Sulindawati  (2015), Widati (2012), Prasanjaya dan Ramantha 
(2013) yang menjelaskan bahwa secara parsial dapat diketahui bahwa Loan to Deposit Ratio 
(LDR) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Tetapi penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014) yang 
menunjukkan bahwa LDR tidak terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA. 
7. Pengaruh perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel BOPO dalam pengujian hipotesis 
ketiga diperoleh thitung sebesar  -11,049 lebih besar dari ttabel -2,03452 dengan tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti H0 ditolak dan H3 
diterima, menunjukan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Semakin 
kecil atau rendahnya tingkat BOPO menunjukkan biaya operasional yang lebih kecil dari 
pendapatan operasional bank, dan membuktikan semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank. Efisiensi operasional bank berdampak pada pendapatan laba atau 
profitabilitas yang semakin besar. Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia rasio terbaik BOPO yaitu dibawah 90%, karena apabila diatas 90% bahkan 
mendekati 100% bank dinyatakan tidak efisien. Rasio BOPO yang meningkat 
mencerminkan kurang mampunya bank menekan biaya operasional dalam aktivitas 
operasi bank sehingga pendapatan operasional menurun yang mengakibatkan kerugian 
karena kurang efisien bank dalam mengelola usahanya. Dengan kata lain, berdasarkan 
bukti dari penelitian ini diperoleh bahwa BOPO merupakan faktor yang berpengaruh 
baik penurunan maupun kenaikan terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014), Dewi, Herawati, dan Sulindawati (2015), 
Prasanjaya dan Ramantha (2013), Muhamad (2015), Christiano, Tommy, dan Saerang 
(2014), yang menunjukkan bahwa BOPO terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. Tetapi penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 




8. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 
Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 
secara bersama-sama terhadap Return On Assets (ROA) 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), dan perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan 
Operasional (BOPO) dalam pengujian hipotesis keempat diperoleh Fhitung = 75,757 lebih 
besar dari Ftabel = 2,89 dan tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak 
dan H4 diterima, dengan kata lain menunjukan bahwa seluruh variabel independen yaitu 
CAR, LDR, dan BOPO secara bersama sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini adalah fit.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dewi, Sinarwati, dan Darmawan (2014) yang menunjukkan bahwa CAR, LDR, dan 
BOPO berpengaruh secara bersama-sama terhadap ROA. Prasanjaya dan Ramantha 
(2013) juga menjelaskan terdapat pengaruh signifikan CAR, BOPO, LDR, dan ukuran 
perusahaan secara bersama sama terhadap profitabiltas (ROA). Christiano, Tommy, dan 
Saerang (2014) menunjukkan hasil penelitian bahwa secara bersama-sama (simultan) 
CAR, BOPO, LDR, NPL, dan NIM mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. 
E. PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa: 
a) Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Assets (ROA). 
b) Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets 
(ROA).  
c) Perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).  
d) CAR, LDR, dan BOPO secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap ROA.  
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 
diharapkan akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya: 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas cakupan penelitiannya 
tentang rasio keuangan, dimana menggunakan rasio-rasio lain selain CAR, LDR, 
dan BOPO dalam meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ROA. 
b. Penelitian selanjutkan dapat dilakukan dengan menggunakan data perbankan 
yang cakupan bank umumnya lebih luas tidak hanya bank persero saja. 
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